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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh pengendalian 
internal, komitmen organisasi, serta kesesuaian kompensasi pada 
kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Penelitian 
dilakukan pada KSP di Kabupaten Gianyar. Teori yang 
dipergunakan yakni teori atribusi. Jumlah sampel yang 
digunakan sebanyak 59 orang dengan metode purposive 
sampling. Pengumpulan data yang digunakan adalah survey. 
Penganalisisan data mempergunakan analisis regresi linear 
berganda. Temuan menunjukan, pengendalian internal, 
komitmen organisasi, serta kesesuaian kompensasi berpengaruh 
negatif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa semakin baik pengendalian internal, 
komitmen organisasi, dan kesesuaian kompensasi pada KSP, 
mampu meminimalisir potensi kecurangan akuntansi di KSP 
yang ada pada Kabupaten Gianyar. 
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Internal Control, Organizational Commitment, 
Compensation Suitability and Accounting Fraud Trends 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of internal control, organizational 
commitment, and suitability of compensation on the tendency of 
accounting fraud. The research was conducted at KSP in Gianyar 
Regency. The theory used is attribution theory. The number of samples 
used as many as 59 people with purposive sampling method. The data 
collection used is a survey. Data analysis used multiple linear regression 
analysis. The findings show that internal control, organizational 
commitment, and compensation suitability have a negative effect on the 
tendency of accounting fraud. So, it can be concluded that the better the 
internal control, organizational commitment, and suitability of 
compensation at KSP, it can minimize the potential for accounting fraud 
in KSP in Gianyar Regency. 
  

Keywords: Internal Control; Organizational Commitment; 
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PENDAHULUAN 
Koperasi ialah badan usaha resmi yang memiliki dasar hukum seperti yang 
dijelaskan pada UU Nomor 25 Tahun 1992 mengenai perkoperasian (Dewi et al., 

2017). Koperasi terdiri dari berbagai jenis salah satunya adalah koperasi simpan 
pinjam. Mengingat bahwa koperasi simpan pinjam merupakan salah satu lembaga 
keuangan, dalam perkembangannya koperasi simpan pinjam sangat rentan 
terjadinya risiko kerugian yang disebabkan oleh adanya unsur kecurangan ( fraud) 
(Virmayani et al., 2017). Kecurangan (fraud) merupakan bentuk tindakan yang 
menyimpang dengan menyajikan fakta yang salah kepada pihak lain dengan 
tujuan tertentu. Menurut The Association of Certified Fraud Examiners bentuk 
kecurangan (fraud) dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu, penyimpangan pelaporan 
keuangan (financial statement fraud), penyalahgunaan aset (asset misappropriation) 
dan korupsi (corruption) (Utami & Pusparini, 2019).  

Dalam lingkup akuntasi, tindakan kecurangan dilakukan dengan 
membuat laporan keuangan tipuan. Diketahui laporan keuangan ini merupakan 

alat yang digunakan oleh manajemen untuk menyampaikan informasi tentang 
kegiatan perusahaan dalam periode tertentu serta sebagai wujud akuntabilitas 
pada pemangku kepentingan (Yulianti et al., 2019). Begitu juga dengan koperasi 
simpan pinjam, laporan keuangan ini nantinya akan menjadi media informasi bagi 
anggota koperasi atau kreditur yang memiliki kepentingan dengan koperasi 
(Hafid et al., 2019). Dalam melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan, ada 
3 cara yang dapat dilakukan pertama, yakni manipulasi, pemalsuan, atau 
perubahan catatan akuntansi atau dokumen pendukungnya yang menjadi sumber 
data bagi penyajian laporan keuangan. Kedua, yaitu salah penerapan prinsip 
akuntansi secara sengaja yang berkaitan dengan jumlah, klasifikasi, dan cara 
penyajian. Ketiga, representasi yang salah atau penghilangan dari laporan 
keuangan peristiwa, transaksi, atau informasi signifikan . 

Dalam menyajikan informasi pada laporan keuangan, penting untuk 
menyajikan hal sesuai dengan keadaan sebenarnya. Namun, dalam praktiknya 
tidak semua pihak atau manajemen sadar akan hal itu (Susanti, 2020). Hal tersebut 
dibuktikan dengan masih terjadinya kasus kejahatan mengenai fraud yang terus 
terjadi. Setiap lembaga tidak ada yang bebas dari kemungkinan adanya tindakan 
kecurangan ini. Pada tahun 2021 kasus fraud akuntansi terjadi pada koperasi 
simpan pinjam (KSP) Tiga Pilar Makmur di Jawa Tengah yang menyebabkan 
koperasi tersebut mengalami kerugian. Dari hasil penyelidikan terbukti kasir KSP 
tersebut memanipulasi laporan keuangan yang ternyata lebih besar dari rincian 
keuangan dan melakukan mark up pengajuan gaji karyawan. Dari kasus ini terlihat 
para pelaku fraud tidak selalu dari golongan atas namun juga dari golongan 

pegawai.  
Tindakan fraud yang dilakukan tentunya disebabkan oleh beragam hal, 

mampu muncul darimana saja, entah itu dalam diri seseorang ataupun 
lingkungan sekitar. Tindakan fraud ini timbul karena adanya 3 (tiga) kondisi yang 
dikenal dengan istilah Fraud Triangle yang terdiri dari opportunity (kesempatan), 
pressure (tekanan), dan rationalization (rasionalisasi) (Putri, 2012).  

Opportunity (kesempatan) merupakan situasi dimana seseorang memiliki 
peluang untuk melakukan tindakan curang. Faktor yang dapat menyebabkan 
situasi tersebut bisa terjadi salah satunya adalah pengendalian internal. Lemahnya 
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kontrol dari perusahaan, penegakan peraturan yang kurang, serta kemampuan 
atau kepintaran individu tersebut dapat menimbulkan adanya kesempatan yang 
terbuka lebar untuk pihak-pihak tertentu dalam melakukan tindakan kecurangan 
karena telah memahami alur pekerjaan yang ditekuni serta latarbelakang entitas 
tersebut (Iyinomen & Nkechi, 2016).  

Rationalization (rasionalisasi) merupakan situasi dimana seseorang 
melakukan pembenaran terhadap tindakan kecurangan. Faktor yang dapat 
menyebabkan situasi tersebut bisa terjadi salah satunya adalah komitmen 
organisasi. Dalam sebuah perusahaan yang terdiri dari banyak orang yang 

memiliki kepribadian berbeda akan menimbulkan adanya konflik karena setiap 
individu memiliki perbedaan kepentingan. Perbedaan kepentingan ini akan 
menyebabkan setiap individu tak mempunyai pemahaman yang baik terkait nilai 
maupun tujuan entitas, sehingga hal ini akan membuat para karyawan 
merasionalkan tindakannya (Rachman, 2021).  

Pressure (tekanan) merupakan situasi yang berhubungan dengan motivasi 
dorongan seseorang dalam melakukan kecurangan. Faktor yang dapat 
menyebabkan situasi tersebut bisa terjadi salah satunya adalah kesesuaian 
kompensasi. Masalah keuangan merupakan salah satu tekanan yang paling besar 
mendorong seseorang untuk melakukan fraud (Setiyono, 2019). Tekanan financial 
membuat individu berusaha untuk bekerja keras dengan harapan mendapatkan 
imbalan guna memenuhi semua kebutuhannya. Namun terkadang usaha yang 

dilakukan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini bisa terjadi karena faktor 
lingkungan tempat kerja, yaitu terkait keadilan pada suatu lembaga. Keadilan ini 
terkait penghargaan seperti upah ataupun imbalan lainnya yang diberikan sesuai 
pekerjaana yang dilakukan (Yamoah, 2014).  

Penelitian (Muttiarni, 2021) menjelaskan, pengendalian internal 
mempunyai pengaruh negatif pada potensi fraud. Penjelasan ini selaras dengan 
penelitian (Natalia & Coryanata, 2019) menunjukan bahwa pengendalian internal 
memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 
akuntansi. Kemudian beberapa penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan, 
memperlihatkan bahwa adanya hasil yang tidak konsisten yang menyebabkan 
persepsi lain seperti penelitian yang dilakukan oleh (Suarniti & Sari, 2020) 

menunjukan bahwa makin tinggi komitmen sebuah entitas, makin rendah pula 
potensi kecurangan akuntansi. Ini menunjukan, komitmen organisasi 
berpengaruh negatif terhadap kecenderungan fraud. Akan tetapi terdapat gap 
dimana penelitian yang dilakukan oleh (Chandra, 2015) yang menyatakan bahwa 
tidak ada pengaruh negatif komitmen organisasi terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya, 2021) 
menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif  , jadi tingginya 
imbalan yang ditawarkan menyebabkan rendahnya kecenderungan fraud 
akuntansi yang terjadi. Namun pernyataan ini tidak sejalan dengan penelitian 
(Dewi et al., 2017) yang menyatakan bahwa kesuaian kompensasi berpengaruh 
positif pada kecenderungan kecurangan akuntansi.  

Teori atribusi ialah teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. 

Teori ini mempelajari seseorang menginterpretasikan suatu peristiwa serta alasan 
atau sebab dari setiap perilaku individu (Pasaribu & Wijaya, 2019). Dalam teori ini 
menyatakan, tingkah laku individu disebabkan oleh gabungan kekuatan dari 
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dalam diri, seperti hal-hal dalam diri yang terdiri dari kemampuan, keahlian, 
usaha, dan kepribadian. Kekuatan dari luar diri merupakan hal-hal yang 
bersumber dari luar diri individu seperti keadaan, kesulitan dalam bekerja, dan 
faktor di luar kendali yang bisa merubah tingkah laku seseorang (Darwati, 2015).  

Pengendalian internal merupakan proses yang dijalankan untuk 
memberikan keyakinan atas pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, 
pengendalian internal juga dapat memberikan perlindungan pada harta entitas 
dari berbagai macam perilaku kecurangan dan dapat menjamin informasi 
akuntansi yang akurat (Efrizon et al., 2020). Pengendalian internal lemah akan 

menciptakan peluang bagi individu diimbangi dengan kapasitas individu tersebut 
untuk memainkan tugas dalam suatu pekerjaan dimana hal tersebut akan 
mempermudah munculnya keinginan melaksanakan tindak fraud (Farikhoh, 
2020). Pernyataan ini selaras dengan penelitian (Suarcaya et al., 2017) dimana 
pengendalian internal mempunyai pengaruh negatif pada kecenderungan fraud. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian (Chandrayatna & Sari, 2019) yang 
menyatakan pengendalian internal berkorelasi negatif dengan kecenderungan 
kecurangan. Sesuai pemaparan tersebut, asumsi yang diajukan yakni sebagai 
berikut. 
H1: Pengendalian internal mempunyai pengaruh negatif pada kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi. 
Komitmen organisasi merupakan satu dari sekian hal yang penting demi 

mewujudkan tujuan entitas (Nongo & Ikyanyon, 2012). Pegawai yang mempunyai 
komitmen tinggi memberi sumbangsih peningkatan signifikan pada hasil serta 
tujuan entitas (Suryani, 2018). Dalam suatu perusahaan ataupun organisasi yang 
terdiri dari banyak orang tidak lepas dari adanya konflik, hal ini dikarenakan 
setiap individu memiliki kepribadian yang berbeda. Kepribadian ialah 
representasi SDM yang berkorelasi dengan performanya (Manurung et al., 2015). 
Kepribadian adalah satu dari sekian determinan yang berpengaruh pada jalan 
berpikir individu tersebut (Temaja & Utama, 2016). Perbedaan ini akan 
menyebabkan setiap individu tak mempunyai pemahaman yang mumpuni 
mengenai nilai maupun tujuan entitas, sehingga hal tersebut bisa membuat 
individu melaksanakan kecurangan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Natalia & 

Coryanata, 2019) yang menyatakan, komitmen organisasi berkorelasi negatif 
dengan kecenderungan fraud. Pernyataan ini juga sejalan dengan penelitian 
(Ekayani et al., 2020) yang menyatakan, komitmen organisasi mempunyai 
pengaruh yang negatif pada potensi kecurangan. Sesuai pemaparan tersebut, 
asumsi yang diajukan yaitu sebagai berikut. 
H2: Komitmen organisasi mempunyai pengaruh negatif pada kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi. 
Kesesuaian kompensasi merupakan kecocokan atas imbalan yang diterima 

atas pekerjaan yang telah dilaksanakan. Kompensasi merupakan hal yang sangat 
penting bagi karyawan karena secara umum karyawan juga mengharapkan 
jaminan kesejahteraan untuk diri mereka sendiri dan juga keluarga mereka saat 
mereka masih aktif bekerja dan ketika mereka mencapai masa pension (Hakim, 

2020). Maka dari itu, ketika karyawan sudah bekerja keras dengan berusaha 
memberikan kinerja yang baik untuk perusahaan namun kompensasi yang 
diberikan tidak sesuai, untuk mendapatkan keadilan karyawan akan melakukan 
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tindakan kecerungan (fraud) (Kurniawan & Purwati, 2021). Hal tersebut didukung 
oleh penelitian (Nurlaeliyah & Anisykurlillah, 2017) yang menjelaskan kesesuaian 
kompensasi mempunyai korelasi negatif dengan kemungkinan fraud. Ini juga 
sejalan dengan penelitian (Trisna Ayu Oktavia et al., 2018) yang menyatakan, 
kesesuaian kompensasi mempunyai pengaruh negatif pada potensi kecurangan 
(fraud). Sesuai pemaparan tersebut, asumsi yang diajukan yaitu sebagai berikut.  
H3: Kesesuaian kompensasi mempunyai pengaruh negatif pada kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2021 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mempergunakan pendekatan kuantitatif-asosiatif dengan tujuan 
mencari tahu korelasi pengendalian internal, komitmen organisasi, serta 
kesesuaian kompensasi pada kecenderungan kecurangan akuntansi di koperasi 
simpan pinjam. Penelitian ini dilakukan pada KSP di Kabupaten Gianyar. Alasan 
pemilihan lokasi dikarenakan ditemukannya fenomena masalah terkait fraud yang 
dilakukan oleh beberapa KSP terkait. Populasi penelitian ini adalah 135 koperasi 
simpan pinjam yang aktif tahun 2021. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive 
sampling dengan kriteria pengumpulan sampelnya adalah koperasi simpan pinjam 

di Kabupaten Gianyar memiliki manajer dan karyawan serta memiliki 
pengalaman kerja minimal 1 tahun. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 12 
koperasi simpan pinjam dengan total sampel sebanyak 59 responden. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini besumber dari data primer berupa jawaban 
responden dan data sekunder berupa data daftar koperasi simpan pinjam 
Kabupaten Gianyar tahun 2021 yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM 
Kabupaten Gianyar.  

Variabel independen (bebas) ialah variabel yang menjadi penyebab 
timbulnya variabel dependen. Variabel independen yang digunakan terdiri dari 
pengendalian internal (X1), komitmen organisasi (X2), dan kesesuaian kompensasi 
(X3). Variabel dependen (terikat) ialah variabel yang dipengaruhi karena adanya 

Pengendalian 

Internal (X1) 

Komitmen 

Organisasi (X2) 

Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) 
Akuntansi (Y) 

H1 

H2 

H3 

Kesesuaian 

Kompensasi (X3) 
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variabel dependen. Variabel dependen yang digunakan ialah kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi (Y).  

Analisis data yang dipergunakan yakni pengujian instrumen seperti 
pengujian validitas serta reliabilitas. Pengujian asumsi klasik meliputi pengujian 
normalitas, heteroskedastisitas, serta multikolinearitas. Pengujian hipotesis 
mempergunakan analisis regresi linear berganda, pengujian koefisien determinasi 
(R2), pengujian parsial (t), dan pengujian simultan (F).  

Variabel pengendalian internal di ukur mempergunakan lima indicator, 
yakni lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 

informasi serta komunikasi, serta pemantauan mempergunakan pengukuran 
skala likert lima poin (Wahyuni, 2016). Variabel komitmen organisasi di ukur 
dengan 5 (lima) indikator yakni membangga-banggakan entitas dihadapan pihak 
lain, kebanggaan sebagai tim dari entitas, persamaan nilai, bahagia bekerja di 
entitas itu, serta kepedulian terhadap nasib entitas menggunakan pengukuran 
skala likert 1 – 5 poin (Adni, 2017). Variabel kesesuaian kompensasi di ukur 
dengan 8 (delapan) indikator yaitu ikatan kerjasama, kepuasan kerja, pengadaan 
efektif, motivasi, menjamin keadilan, disiplin, pengaruh serikat peker ja, dan 
pengaruh pemerintahmenggunakan pengukuran skala likert 1 – 5 poin (Wahyuni, 
2016). Variabel kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi di ukur dengan 5 
(lima) indikator yaitu manipulasi, melenyapkan jejak kejadian, kesalahan 
implementasi prinsip akuntansi, penggelapan, serta tindakan yang tak seharusnya 

terhadap aset menggunakan pengukuran skala likert lima poin (Wahyuni, 2016).  
Untuk mengetahui pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen, penelitian ini menggunakan persamaan regresi linear berganda. 
Adapun model regresi linear berganda penelitian yakni sebagai berikut. 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e...................................................................................(1)  
Keterangan:  
Y  = Kecenderungan Kecurangan (fraud) Akuntansi 
α  = Konstanta 
 β  = Koefisien Regresi  
X1  = Pengendalian Internal  
X2  = Komitmen Organisasi  

X3  = Kesesuaian Kompensasi  
e  = Standar Error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Data Penelitian, 2021 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 59 

orang. Hasil statistik deskriptif penelitian ini terdapat nilai minimum, nilai 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 59 23 31 26,69 2,581 

X2 59 19 25 21,98 1,925 

X3 59 28 42 33,78 4,056 

Y 59 6 12 10,80 1,540 

Valid N (listwise) 59     
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maksimum, mean, dan standar deviasi di setiap variabel yang digunakan. Hasil 
uji tersebut menunjukan variabel pengendalian internal (X1) bernilai minimum 
yaitu 23 serta nilai maksimum yakni 31 dengan nilai rerata sejumlah 26,69. Nilai 
standar deviasi pengendalian internal sejumlah 2,581. Variabel komitmen 
organisasi (X2) bernilai minimum yakni 19 serta nilai maksimum 25 dengan nilai 
rerata 21,98. Standar deviasi komitmen organisasi bernilai 1,925. Variabel 
kesesuaian kompensasi (X3) bernilai minimum 28 serta nilai maksimum 42 dengan 
nilai rerata 33,78. Standar deviasi kesesuaian kompensasi bernilai 4,056. Variabel 
kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi (Y) bernilai minimum 6 serta nilai 

maksimum 12 dengan nilai rerata yaitu 10,80. Standar deviasi kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi sebesar 1,540. Berdasarkan hasil di atas dapat 
diketahui juga bahwa keempat variabel memiliki nilai standar deviasi di bawah 
rata-rata yang artinya tingkat variasi data yang rendah dalam artian jawaban dari 
responden memiliki kemiripan satu sama lain.  
Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas  

 Sumber: Data Penelitian, 2021 

Tabel 2 menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 
0,881 > 0,05 sehingga data mempunyai distribusi normal. Hal tersebut berarti data 
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal.  
Tabel 3. Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Sesuai Tabel 3. menunjukan koefisien Tolerance seluruh variabel melebihi 
0,10 serta nilai VIF kurang dari 10. Temuan ini merepresentasikan tak ada gejala 
multikolinearitas di model regresi, artinya tak ada hubungan antarvariabel 
independen. 
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas  
Model Sig. Keterangan 
Pengendalian Internal (X1) 0,463 Bebas Heteroskedastisitas 
Komitmen Organisasi (X2) 0,676 Bebas Heteroskedastisitas 
Kesesuaian Kompensasi (X3) 0,369 Bebas Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Hasil uji pada Tabel 4 menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
memiliki nilai signifikansi melebihi 0,05 berarti model regresi terbebas dari tanda-
tanda heteroskedastisitas. 

Unstandardize Residual 

N 59 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,488 

Most Extreme Differences 
Absolute 0,187 
Positive 0,128 
Negative -0,187 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,587 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,881 

Model Colinearity Statistic 
Tolerance VIF 

Pengendalian Internal (X1) 0,886 1,129 
Komitmen Organisasi (X2) 0,905 1,105 
Kesesuaian Kompensasi (X3) 0,972 1,028 
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Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda  
Model Unstandardized  

Coefficients 
Standardized 
Coefficients    T     Sig. 

       B  Std. Error          Beta 

1 

(Constant) 5,431 4,327  1,255 0,215 
X1 -0,407 0,101 -0,371 -4,029 0,000 
X2 -0,298 0,147 -0,235 -2,225 0,026 
X3 -0,293 0,118 -0,260 -2,481 0,015 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Tabel 5 menunjukan hasil analisis regresi linear bergandayang dapat 
dibuat persamaan regresinya sebagai berikut. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e.........................................................................................(2) 

Y 5,431 - 0,407X1 - 0,298X2 - 0,293X3 + e 

Nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel menunjukkan nilai 
negatif serta temuan pengujian t tak mencapai angka 0,05. Jadi, seluruh variabel 
independen berkorelasi negatif pada variabel dependen.  
Tabel 6. Hasil uji koefisien determinasi (R2)  

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 0,764a 0,583 0,569 2,078 
   Sumber: Data Penelitian, 2021 

Sesuai Tabel 6, nilai adjusted R square yaitu 0,569, berarti sejumlah 56,9% 
variasi kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi dipengaruhi oleh 

pengendalian internal, komitmen organisasi, dan kesesuaian kompensasi, sisanya 
yaitu 43,1% disebabkan oleh faktor lain yang tak dimasukkan ke model penelitian. 
Tabel 7. Pengujian kelayakan model (Uji F) 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 9,024 3 185,135 42,879 0,000b 
Residual 128,536 55 4,318   
Total 137,559 58    

Sumber: Data Penelitian, 2021 
Pada Tabel 7, nilai signifikansi F yakni 0,000 artinya kurang dari 0,05 (F < 

α) artinya variabel independen yakni pengendalian internal (X1), komitmen 

organisasi (X2), serta kesesuaian kompensasi (X3) mempunyai pengaruh yang 
signifikan serta simultan pada variabel dependen yakni kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi (Y).  

Hasil Uji hipotesis (Uji t) untuk variabel pengendalian internal bernilai 
koefisien regresi negatif yakni -0,407 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien 
regresi < 0 serta signifikansi < 0,05 merepresentasikan pengendalian internal 
mempunyai pengaruh negatif serta signifikan pada kecenderungan kecurangan 
(fraud) akuntansi. Dengan demikian, H1 diterima. Untuk variabel komitmen 
organisasi bernilai koefisien regresi negatif yaitu -0,298, nilai signifikansinya 0,026. 
Koefisien regresi bernilai < 0 serta signifikansi < 0,05 merepresentasikan komitmen 
organisasi mempunyai pengaruh negatif signifikan pada kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi. Dengan demikian, H2 diterima. Untuk variabel 

kesesuaian kompensasi bernilai koefisien regresi negatif -0,293 serta signifikansi 
0,015. Koefisien regresi bernilai < 0 serta signifikansi < 0,05 mengartikan 
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kesesuaian kompensasi berkorelasi negatif serta signifikan pada kecenderungan 
kecurangan (fraud). Jadi, H3 diterima. 

Temuan analisis penelitian ini menunjukan bahwa pengendalian internal 
memiliki pengaruh negatif terhadap kecederungan kecurangan ( fraud) akuntansi 
yang artinya adanya hubungan tidak searah antara pengendalian internal dengan 
kecenderungan kecurangan akuntansi di koperasi simpan pinjam yang ada pada 
Kabupaten Gianyar. Hasil menunjukan, makin baik tingkat pengendalian internal 
yang diimplementasikan, makin rendah kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Artinya kemampuan atau keahlian yang dimiliki oleh individu terkadang dapat 

disalahgunakan yang kemudian akan menimbulkan hal negatif jika didukung 
oleh situasi lingkungan sekitar. Dengan adanya pengendalian internal setidaknya 
seluruh karyawan tidak dapat melakukan tindakan menyimpang karena 
pengendalian internal ini merupakan prosedur yang harus ditaati, sehingga dapat 
meminimalisir tindakan fraud akuntansi. Hasil penelitian ini juga konsisten 
dengan penelitian Suarcaya (2017) yang menyatakan pengendalian internal 
mempunyai pengaruh negatif pada kecenderungan fraud akuntansi. Hal ini juga 
selaras dengan penelitian Chandrayatna & Sari (2019) yang menyatakan semakin 
tinggi pengendalian internal maka dapat meminimalisir kecenderungan fraud 
akuntansi. 

Temuan analisis penelitian menjelaskan komitmen organisasi memiliki 
pengaruh negatif pada kecederungan fraud akuntansi yang artinya adanya 

hubungan tidak searah antara komitmen organisasi dengan kecenderungan 
kecurangan akuntansi di koperasi simpan pinjam yang ada di Kabupaten Gianyar. 
Hasil menunjukkan, makin tinggi komitmen organisasi berdampak pada makin 
rendahnya kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Hal ini berarti 
kepribadian yang beragam dalam organisasi dapat menyebabkan konflik yang 
berdampak pada berubahnya pola pikir yang pada awalnya fokus pada goals 
perusahaan sebaliknya menjadi fokus pada goals pribadi. Dengan adanya 
komitmen organisasi akan dapat mengesampingkan urusan pribadi dan tetap 
fokus dengan tujuan perusahaan sehingga hal ini akan minimalisir tindakan 
kecurangan akuntansi. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 
(Natalia & Coryanata, 2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi komitmen 

organisasi masing-masing individu hal tersebut dapat meminimalisir 
kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada perusahaan. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian (Ekayani et al., 2020) yang menyatakan bahwa komitmen 
organisasi berpengaruh negatif terhadap kecenderungan kecurangan ( fraud) 
akuntansi. 

Hasil analisis penelitian ini menunjukan bahwa kesesuaian kompensasi 
memiliki pengaruh negatif terhadap kecederungan kecurangan ( fraud) akuntansi 
yang artinya adanya hubungan tidak searah antara kesesuaian kompensasi 
dengan kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada koperasi simpan 
pinjam di Kabupaten Gianyar. Hasil memperlihatkan makin tingginya kesesuaian 
kompensasi yang diberikan maka semakin rendah kecenderungan kecurangan 
(fraud) akuntansi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap individu bekerja 

mengharapkan imbalan yang mana imbalan ini akan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhannya sehinga individu akan berusaha memberikan kinerja yang baik 
bagi organisasi. Dengan adanya kesesuaian kompensasi ini akan meminimalisir 
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kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi karena kesejahteraan karyawan 
diperhatikan dengan baik oleh organisasi dengan memberikan kompensasi yang 
adil dan sesuai. Hasil penelitian ini juga konsisten dengen penelitian (Nurlaeliyah 
& Anisykurlillah, 2017) yang menjukkan bahwa semakin tinggi kesesuaian 
kompensasi dapat meminimalisir kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi 
pada organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Trisna Ayu Oktavia et al., 2018) 
yang menyatakan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 
 
SIMPULAN  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal, 
komitmen organisasi, dan kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, 
diperoleh beberapa simpulan yaitu Pengendalian internal mempunyai pengaruh 
negatif pada fraud akuntansi. Artinya, makin tinggi tingkat pengendalian internal 

yang diimplementasikan di koperasi simpan pinjam di Kabupaten Gianyar maka 
akan semakin rendah terjadinya kecenderungan kecurangan ( fraud) akuntansi. 
Komitmen organisasi berpengaruh negatif pada kecenderungan kecurangan 
(fraud) akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat komitmen organisasi 
dalam koperasi simpan pinjam di Kabupaten Gianyar menjadikan makin 
rendahnya tingkat fraud akuntansi. Kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif 
pada kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Jadi, makin tinggi tingkat 
kesesuaian kompensasi yang diterapkan dalam koperasi simpan pinjam di 
Kabupaten Gianyar maka akan semakin rendah terjadinya kecenderungan 
kecurangan (fraud) akuntansi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang dapat 
diberikan sebagai berikut. Penelitian ini terbatas hanya pada kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi di Koperasi Simpan Pinjam Kabupaten Gianyar 
dengan penerapan pegendalian internal, komitmen organisasi, dan kesesuaian 
kompensasi sebagai variabel independen dan analisis yang dilakukan 
berdasarkan jawaban responden sehingga dapat menimbulkan perbedaan 
persepsi dengan kondisi sebenarnya. Adapun peneliti selanjutnya disarankan 
melakukan penelitian menggunakan variabel lainnya selain variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. Hal tersebut berkaitan dengan banyak variabel 
yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Peneliti 
selanjutnya diharapkan meneliti koperasi dengan jenis usaha lainnya maupun 
koperasi simpan pinjam di wilayah berbeda. Peneliti selanjutnya juga diharapkan 
dapat menerapkan metode penelitian yang lain, misalkan melaksanakan 

wawancara secara langsung demi mendapatkan informasi yang sesuai. 
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